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Abstract 

This research aims to determine the use of the discovery learning model on science learning outcomes 

regarding changes in the form of objects in class V in elementary schools. The researcher hopes that it 

can increase understanding of science learning through the discovery learning model. The research 

method used is experimentation with a quantitative approach. This research uses a Quasi Experimental 

method design with a pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of two 

classes, namely classes VA and V.C with a total of 49 students. Data collection was carried out using 

test and documentation techniques, and data analysis techniques were carried out using normality tests, 

homogeneity tests and hypothesis tests. Hypothesis testing uses the independent sample t-test. The 

hypothesis results show that the tcount value is 2.908, exceeding the trabei value of 1.677 with a 

significance level of 

 

Keywords: Learning Model, Discovery Learning, Learning Outcomes. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda kelas V di sekolah dasar, harapan peneliti agar dapat 

menambah pemahaman tentang pembelajaran IPA melalui model discovvery learning. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu eksperimen dengan pendekatan kuantitaif. Penelitian ini menggunkan desain 

metode Quasi Exsperimental dengan jenis pretest-postest control group design. Subjek penelitian terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas V.A dan V.C dengan total 49 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan 

melalui Teknik tes dan dokumentasi, dan Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample 

t-test. Hasil hipotesis menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,908, melebihi nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,677 dengan tingkat singnifikan < 0,05 (0,000- 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunan model discovery learning terhadap hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda layak 

untuk diterapkan dalam pembelajaran dan memiliki pengaruh yang signifikan 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Discovery Learning, Hasil Belajar.  

 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang sangat mementingkan pendidikan, pendidikan di Indonesia di mulai 

dari TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Adapun menurut (Nurfadillah et al., 2021) 

pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kepada generasi 

muda sebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani 

maupun Rohani. Pendidikan adalah mempersiapkan dan menumbuhkan ilmu pengetahuan, pengalaman 

serta kemampuan dalam memecahkan masalah dalam kehidupan baik masa kini maupun masa yang 

akan datang, dalam pembelajaran tentunya memerlukan model. Model pembelajaran adalah suatu pola 

atau rencana yang telah disiapkan untuk membantu siswa dalam mempelajari suatu materi pembelajaran 

secara spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap serta keterampilan (Alilyaman et al., 2022). 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 

untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi agar dapat membantu 

siswa dalam mempelajari suatu materi, ada beberapa model pembelajaran salah satunya yaitu model 

pembelajaran discovery learning. 

 

Pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan belajar 

siswa serta dapat memecahkan sendiri masalah yang sedang dihadapinya (Anggraina & Sri, 2021). 

berdasarkan pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran discovery learniang yaitu 

suatu konsep pembelajaran Dimana siswa dapat memecahkan sendiri masalah yang sedang dihadapi 

tanpa harus selalu mendapat bantuan dari guru sehingga siswa lebih aktif untuk menemukan konsep 

melewati Sebagian rangkaian data ataupun informasi yang didapatkan dari hasil observasi dan 

eksperimen sehingga hasil belajar anak akan cendrung lebih baik. Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi 

keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Andri et al., 2023). Dari pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa itu diperoleh setelah kegiatan belajar yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar baik itu kognitif, afektif maupun psikomotor dengan penilain 

yang sudah ditetapkan kurikulum Lembaga Pendidikan sebelumnya. IPA juga merupakan ilmu yang 

bersifat empirik serta membahas tentang fakta dan gejala alam. Fakta dan gejala-gejala alam tersebut 

bisa menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya berbentuk verbal namun juga faktual. Hakikat IPA 

sebagai proses diharapkan mampu membentuk pembelajaran IPA yang empirik dan faktual (Wedyawati 

et al., 2018). Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 

suatu kegiatan yang fokus mengkaji alam dan bersifat empirik serta membahas tentang fakta dan gejala 

alam. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD 89 Palembang kelas V, tingkat partisipasi 

siswa dalam pembelajaran IPA terlihat rendah. Siswa cenderung pasif, hanya menerima informasi tanpa 

aktif berkontribusi, bertanya, atau menyampaikan pendapat, pendidik hanya fokus terhadap penjelasan 

materi, pengulasan materi dan hafalan. Akibatnya, peserta didik menjadi penerima yang pasif, mereka 

hanya menerima dan mendengarkan pengetahuan dari pendidik dan diasumsinya sebagai bahan 

informasi yang menjadikan pengetahuan bersifat final. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap cara 

berpikir peserta didik dalam mencari solusi dari masalah yang timbul sehingga selama proses maupun 

hasil belajar menjadi kurang memuaskan. sehingga nilai yang di peroleh siswa masih di bawah KKM. 

Upaya peneliti untuk memecahkan permasalahan di atas adalah dengan menggunakan model discovery 

learning, Model discovery learning akan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif. Peserta didik 

tidak hanya menerima penjelasan dari pendidik, melainkan juga memecahkan masalah dengan mencari 

sendiri pengetahuannya melalui sumber-sumber yang ada tetapi tetap dengan bimbingan pendidik, 

dimana model discovery learning ini memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan model discovery 

learning di antaranya untuk melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi salah satunya yaitu 

kemampuan berpikir kritis, membantu peserta didik untuk memperkuat dan menambah kepercayaan 

pada diri dengan proses penemuan sendiri, mengembangkan kemampuan berpendapat peserta didik. 

 

Hasil pembahasan ini didukung dengan hasil peneltian sebelumya. Berdasarkan hasil peneliti 

sebelumnya yang ditunjukan oleh (Payosi Ade, 2020) berjudul “pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar Pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IV sekolah dasar 

Negri 14 bermani ilir kabupaten kapahiang “Hasil penelitian ini adalah hasil posttest dari kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen dengan nilai rata-rata sebesar 81,9 dan kelas IV B sebagai kelas kontrol 

dengan nilai rata-rata yaitu 72,2 perhitungan uji-t posttest 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,726) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,10092) yang 

artinya terdapat perbedaan pada kelas eksperimen dan kontrol. kenaikan prestest-posstest pada kelas 

eksperimen sebesar 19,6 sedangkan pada kelas kontrol 9,4 yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini diterima sedangkan hipotesis (Ho) ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar penndidikan kewarganegaraan 

siswa kelas IV SD Negri 14 bermani ilir. 
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Sedangkan Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Terhadap 

Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda Kelas V di SD”. 

2. Metode 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 89 Palembang yang beralamat di Lrg. Manggis No. 13, 9/10 Ulu 

1, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. SD Negeri 89 Palembang terakreditasi, pada bulan mei 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan 

pendekatan kuantitaif. Penelitian ini menggunkan desain metode Quasi Exsperimental dengan jenis 

pretest-postest control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V.A dan V.C 

dengan total 49 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui Teknik tes dan dokumentasi, dan 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1.  Hasil 

Hasil Prettest dan Posttest 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Prettest Kelas Eksperimen 

No Nilai Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1 0-34 1 4% Sangat Rendah 

2 35-54 14 58% Rendah 

3 55-69 4 17% Sedang 

4 70-84 5 21% Tinggi 

5 85-100 0 0% Sangat Tinggi 

Jumlah  24 100%  

Sumber: hasil olah data peneliti, 2024 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 

No Nilai Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1 0-34 0 0% Sangat Rendah 

2 35-54 0 0% Rendah 

3 55-69 4 17% Sedang 

4 70-84 13 54% Tinggi 

5 85-100 7 29% Sangat Tinggi 

 Jumlah 24 100%  

Sumber: hasil olah data peneliti, 2024 

 

Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan nilai prettest pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

terdapat 1 siswa dengan persentase 4% berada dalam kategori sangat rendah, 14 siswa dengan 

persentase 58% berada dalam kategori rendah, 4 siswa dengan persentase 17% berada dalam kategori 

sedang, 21% 5 siswa berada dalam kategori tinggi, dan tidak ada siswa berada dalam kategori sangat 

tinggi. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen terdapat 0 siswa dengan persentase 0% dalam 

kategori sangat rendah, 0 siswa dengan persentase 0% dalam kategori rendah, 4 siswa dengan 

persentase 17% dalam kategori sedang, 13 siswa dengan persentase 54% dalam kategori tinggi, dan 7 

siswa dengan persentase 29% dalam kategori sangat tinggi.  Berdasarkan nilai rata-rata prettest pada 

kelas eksperimen yaitu 52,40% , sedangkan nilai rata-rata posttestnya yaitu 68%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pada tes awal (pretest) yang di berikan peneliti tersebut nilai siswa masih 

dibawah KKM dan setelah di berikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional nilai hasil belajar siswa meningkat. 

 

Berdasarkan nilai prettest-posttest pada kelas kontrol dapat dilakukan pengolahan data distribusi 

frekuensi yang dapat dilihat dibawah ini. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prettest Kelas Kontrol 

No Nilai Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1 0-34 1 4% Sangat Rendah 

2 35-54 14 56% Rendah 

3 55-69 7 28% Sedang 

4 70-84 3 12% Tinggi 

5 85-100 0 0% Sangat Tinggi 

 Jumlah 25 100%  

Sumber: hasil olah data peneliti, 2024 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 

No Nilai Frekuensi (F) Persentase (%) Kategori 

1 0-34 0 0% Sangat Rendah 

2 35-54 4 16% Rendah 

3 55-69 7 28% Sedang 

4 70-84 11 44% Tinggi 

5 85-100 3 12% Sangat Tinggi 

 Jumlah 25 100%  

Sumber: hasil olah data peneliti, 2024 

 

Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai prettest pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 

terdapat 1 siswa dengan persentase 4% dalam kategori sangat rendah, 14 siswa dengan persentase 56% 

dalam kategori rendah, 7 siswa dengan persentase 28% dalam kategori sedang, 3 siswa dengan 

persentase 12% dalam kategori tinggi, dan tidak ada siswa dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan nilai 

posttest pada kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 0 siswa dengan persentase 0 % dalam kategori 

sangat rendah, 4 siswa dengan persentase 16% dalam kategori rendah, 7 siswa dengan persentase 28% 

dalam kategori sedang, 11 siswa dengan persentase 44% dalam kategori tinggi, dan 3 siswa dengan 

persentase 12% dalam kategori sangat tinggi.  

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

 

 

hasil belajar 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

"Prettest_Eksperimen

" 

.241 24 .001 .897 24 .109 

"Posttest_Eksperimen

" 

.171 24 .068 .905 24 .207 

"Prettest_Kontrol" .190 25 .020 .920 25 .052 

"Posttest_Kontrol" .178 25 .041 .914 25 .037 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan bantuan SPPS versi 25 yang 

disajikan pada tabel di atas, maka dapat dilihat pada nilai Shapiro-Wilk, signifikan dari pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen yaitu 0,109 dan 207 dan pretest dan posttest pada kelas kontrol yaitu 

0,052 dan 0,037 yang dimana nilai tersebut melebihi nilai a 0,05 sehingga nilai pretest dan posttest pada 
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kelas eksperimen yaitu 0,109 > 0,05 dan 0,207 > 0,05 dan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 

yaitu 0,052 > 0,05 dan 0,037 >0,05. Berdasarkan syarat dari uji normalitas data, maka dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean .034 1 47 .855 

Based on Median .035 1 47 .853 

Based on Median and with 

adjusted df 

.035 1 46.861 .853 

Based on trimmed mean .033 1 47 .856 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikan yaitu 0,855, maka nilai signifikansi 0,855 > 0,05 

sesuai dengan uji prasyarat bahwa data tersebut homogen. 

Uji Hipotesisi ( Uji t )  

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t ) 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

 

 

F 
 

Sig. 

 

t 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differenc

e 

 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

Equal variances 

assumed 
.034 .855 2.908 47 .000 10.750 3.696 3.314 18.186 

Equal variances 

not assumed 

 
 2.905 46.569 .000 10.750 3.700 3.304 18.196 

 

Jika nilai sig. < 0,05, maka Ha (Model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA materi perubahan wujud benda kelas V di Sekolah Dasar) diterima. Jika nilai sig. > 0,05, 

maka Ho (Model pembembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA materi 

perubahan wujud benda kelas V di Sekolah Dasar) ditolak. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t (Independent Sample T-test) dengan 

bantuan SPPS versi 25, maka didapat nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda kelas V di Sekolah Dasar Negeri 89 

Palembang. Dari hasil analisis uji-t di atas pada kelas eksperimen menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,908, 

berdasarkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 47 dan taraf kepercayaan sebesar 95% (taraf signifikan 0,05) 

adalah 1,677. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,908 > 1,677. Diperoleh 

dari hasil tersebut, bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA materi perubahan wujud 

benda kelas V di Sekolah Dasar Negeri 89 Palembang. 

 

3.2. Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

IPA materi perubahan wujud benda kelas V di SD Negeri 89 Palembang. Untuk mengetahui 

peningkatan tersebut maka ada 3 tahap yang harus dilakukan peneliti di kelas kontrol dan eksperimen. 

Pada kelas kontrol tahap yang dilakukan pertama yaitu memberikan tes awal (pretest), tahap kedua 

diberi perlakuan menerapkan metode konvensional atau tidak menerapkan model Discovery Learning, 
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tahap ketiga melakukan tes akhir (posttest). Sedangkan pada kelas eksperimen, tahap pertama yang 

harus dilakukan yaitu diberikan tes awal (pretest), tahap kedua diberikan perlakuan (treatment) dengan 

menerapkan model Discovery Learning, tahap ketiga melakukan tes akhir (posttest). Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti, dari hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) diperoleh 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) model Discovery 

Learning nilainya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dapat dilihat pada kelas eksperimen hasil 

tes awal (pretest) yaitu 53,33% dan tes akhir (posttest) yaitu 78,75% dan pada kelas kontrol hasil tes 

awal (pretest) yaitu 52,40% dan tes akhir (postiest) yaitu 68,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Dari hasil perhitungan data yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan model Discover Learning pada kelas eksperimen 

dengan pembelajaran yang tidak diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode 

konvensional. Hasil penelitian diperoleh dari rata- rata hasil tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen 

yaitu 78,75% lebih tinggi dari rata-rata hasil tes akhir (posttest) pada kelas kontrol yaitu 68,00%. Dari 

hasil tes akhir (posttest) dari kedua kelas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

model Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan di kelas 

eksperimen dibandingkan dengan menerapkan metode konvensional. Setelah diperoleh rata-rata, 

selanjutnya melakukan perhitungan hipotesis yaitu dengan menggunakan uji-t. Diperoleh perhitungan 

hipotesis kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dilihat dari nilai thitung 2,908 dan 

nilai ttabel dengan a=0,05 dan df = 47, ttabel 1,677 maka 2,908 ≥ 1,677 atau thitung ≥ ttabel dan nilai 

signifikannya > 0,05. Dari penjelasan di atas, maka Ha diterima. 

 

Hasil pembahasan ini didukun dengan hasil penelitian terdahulu yang relavan sebagai pembanding. 

Penelitian (Rosmawati, 2019) “Pengaruh penerapan model discovery learning dan problem based 

learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar“ Hasil 

penelitian ini adalah pada kelas kontrol sebelum dan sesudah menerapkan model discovery learning 

diperoleh nilai pretest 46,7 dan nilai posstest 66,7. Pada kelas eksperimen menerapkan model problem 

besed learning diperoleh nilai prestest 56,7 dan posstest 73,3. Berdasarkan hasil analisis statistik 

infrensial diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,695 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,671 = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima, artinya tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan model discover 

learning dan problem besed learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V di SD Inpres 

Bontomanai Kota Makassar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanania Ayu Widya 

dengan judul “Pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar IPAS kurikulum merdeka pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri” Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPAS kurikulum merdeka pada peserta didik 

kelas IV SDN 2 Perumnas Way Halim. dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier 

sederhana diperoleh ℎ sebesar 17,99 dan sebesar 4,17 sehingga ℎ > maka ditolak dan diterima. 

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ade Payosi dengan judul "Pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar Pendidikan kewarga negaraan siswa kelas IV sekolah dasar negri 14 

bermani ilir kabupaten kepahiang". Hasil penelitian ini dapat dilihat dari hasil posttest yang telah 

diperoleh Kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan nilai rata-rata sebesar 81,9 dan Kelas IV B 

sebagai kelas kontrol dengan nilai rata-rata yaitu 72,2, yaitu bahwa Perhitungan uji-t pada posttest 

thitung (7,726) > ttabel (2,10092) yang artinya terdapat perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kenaikan pretest-posttest pada kelas eksperimen sebesar 19,6 sedangkan pada kelas 

kontrol kenaikan pretest-posttest sebesar 9,4. Yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini 

diterima sedangkan hipotesis (Ho) ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model discovery learning terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IV SD Negri 

14 bermani ilir. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di SD Negeri 89 Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning mampu menjawab rumusan masalah 
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dalam penelitian ini. Sebelum penerapan model pembelajaran Discovery Learning, hasil belajar siswa 

tergolong rendah. seperti yang terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 53,33 

%. Namun, setelah dilakukan penerapan Discovery Learning selama tiga kali pertemuan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai rata- rata sebesar 78,75%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning memiliki dampak yang positif terhadap hasil 

belajar siswa dalam materi perubahan bentuk energi kelas V di SD Negeri 89 Palembang. Hasil 

perhitungan uji hipotesis juga menegaskan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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